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ABSTRAK 

Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang 

dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021 sebanyak 13 perusahaan dan diperoleh sampel sebanyak 12 

perusahaan. Dimana sampel dipilih dengan metode puposive sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Saran bagi penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain 

seperti leverage, struktur modal dan kebijakan dividen. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kepemilikan Manajerial, 

Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan didirikan 

dengan tujuan yang jelas yaitu untuk 

mencapai keuntungan atau 

memaksimalkan laba yang sebesar- 

besarnya. Nilai perusahaan yang tinggi 

dapat meningkatkan kemakmuran bagi 

para pemegang saham.Nilai perusahaan 

sangat penting karena mencerminkan 

kinerja perusahaan yang dapat 

mempengaruhi persepsi investor 

terhadap perusahaan. Nilai perusahaan 

yang baik akan memberikan 

kepercayaan dari masyarakat maupun 

investor sehingga perusahaan mampu 

mempertahankan eksistensinya. Selain 

itu, nilai perusahaan dapat 

menggambarkan prospek serta harapan 

akan kemampuan dalam meningkatkan 

kekayaan perusahaan di masa depan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan di 

antaranya yaitu profitabilitas, ukuran 

perusahaan, likuiditas dan kepemilikan 

manajerial. 

Profitabilitas memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas 

pengelolaan perusahaan. Semakin 

tinggi profitabilitas berarti semakin 

baik, karena kemakmuran pemilik 

perusahaan meningkat dengan semakin 

tingginya profitabilitas. Sehingga, 

dengan demikian profitabilitas dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Bita, et 

al., (2021), Dewi dan Abundanti (2019) 

, Putri dan Wiksuana (2021) dan Iman, 

et al., (2021) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastuti, et al., (2022) dan 

Markonah, et al., (2020) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan Melina dan Husna 

(2022) menyatakanbahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Berbeda halnya dengan 

hasil penelitian dari Putra (2021) 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Faktor kedua dalam penelitian 

ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan yaitu salah satu rasio yang 

mampu menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang ditunjukkan 

oleh total aktiva. Ukuran perusahaan 

dianggap mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan, karena semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin mudah 

memperoleh sumber pendanaan yang 

kemudian digunakan oleh manajemen 

untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Pada penelitian yang 

dilakukan Widyastuti, et al., (2022) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Bita, et al., (2021) dan Fikriyah dan 

Suwarti (2022) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Mutmainnah, et al., (2019) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan Putra (2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Faktor ketiga dalam penelitian 

ini adalah Likuiditas. Rasio likuiditas 

digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi utang jangka pendek. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, 

semakin baik kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Penelitian yang dilakukan 

Markonah, et al., (2020) menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Bita, et al., 

(2021), dan Iman, et al., (2021) 

menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan Putri dan Wiksuana 

(2021) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Dewi dan 

Abundanti (2019) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

Faktor keempat dalam 

penelitian ini adalah Kepemilikan 

Manajerial. Kepemilikan manajerial 

adalah situasi dimana manajer memiliki 

saham perusahaan atau dengan kata lain 

manajer tersebut sekaligus sebagai 

pemegang saham perusahaan 

(Christiawan dan Tarigan, 2005). 

Adanya kepemilikan manajemen akan 

menimbulkan suatu pengawasan 

terhadap kebijakan-kebijakan yang 

akan diambil oleh manajemen 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Dewi dan Abundanti (2019) dan Nafis 

(2022) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial  berpengaruh  positif  dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Widyastuti, 

et al., (2022) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Mutmainnah, et al., (2019) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

Alasan pemilihan Sub Sektor 

Otomotif dan Komponen sebagai objek 

penelitian adalah karena sektor ini 

merupakan industri yang diunggulkan 

di Indonesia. Perkembangan dunia 

otomotif semakin berkembang dari 

tahun ke tahun dan mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Adapun 

judul dari penelitian ini adalah “ 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Otomotif 

dan Komponen di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2021“. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori ini pertama kali 

dicetuskan oleh Jensen dan Meckling 

(1976) yang menyatakan bahwa teori 

keagenan merupakan teori 

ketidaksamaan kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Teori agensi 

mendasarkan hubungan kontrak antara 

pemegang saham atau pemilik serta 

manajemen atau manajer. Teori 

keagenan menjelaskan bahwa didalam 

sebuah perusahaan ditemukan adanya 

hubungan kerja antara pemegang 

saham sebagai prinsipal dan 

manajemen selaku agen. Manajer 

perusahaan  bertindak  oportunistik 
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dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya, sehingga 

memunculkan konflik yang disebut 

dengan konflik keagenan (agency 

conflict) (Pujiati, 2015). 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu, perusahaan 

dengan kemampuan menghasilkan laba 

yang baik menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik sebab 

profitabilitas sering dijadikan sebagai 

ukuran untuk menilai kinerja 

perusahaan (Riyanto, 2008). 

Profitabilitas memberikan gambaran 

tentang tingkat efektifitas pengelolaan 

perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas berarti semakin baik, 

karna kemakmuran pemilik perusahaan 

meningkat dengan semakin tingginya 

profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Hartono (2008:14) 

ukuran perusahaan (firm size) adalah 

besar kecilnya perusahaan dapat diukur 

dengan total aktiva/ besar harta 

perusahaan dengan menggunakan 

perhitungan nilai logaritma total aktiva. 

Perusahaan yang besar memiliki 

pertumbuhan yang relatif lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil, 

sehingga tingkat pengembalian (return) 

saham perusahaan besar lebih besar 

dibandingkan return saham pada 

perusahaan berskala kecil. Oleh karena 

itu, investor akan lebih berspekulasi 

untuk perusahaan besar dengan harapan 

keuntungan (return) yang besar pula. 

Likuiditas 

Menurut Hery (2016:149), rasio 

likuiditas dikenal juga sebagai rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur 

sampai seberapa jauh tingkat 

kapabilitas perusahan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan 

jatuh tempo. Tingkat likuiditas yang 

tinggi berarti perusahaan tersebut 

semakin likuid dan semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban finansial jangka 

pendeknya, hal tersebut baik bagi 

perusahaan agar tidak dilikuidasi akibat 

ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya. 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah 

pemilik/pemegang saham oleh pihak 

manajemen perusahaan yang secara 

aktif berperan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan (Pasaribu, et al., 

2016:156). Dengan kepemilikan saham 

oleh manajerial, diharapkan manajer 

akan bertindak sesuai dengan keinginan 

para prinsipal karena manajer akan 

termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja dan nantinya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai Perusahaan 

Menurut Harmono (2014:233) 

Nilai Perusahaan adalah kinerja 

perusahaan yang dicerminkan oleh 

harga saham yang dibentuk oleh 

permintaan dan penawaran pasar modal 

yang merefleksikan penilaian 

masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai perusahaan juga 

didefinisikan sebagai kondisi spesifik 

yang dicapai perusahaan selama 

operasinya karena kepercayaan umum 

terhadap produk dan kinerja 

perusahaan. Harga saham yang tinggi 

meningkatkan nilai perusahaan dan 

meningkatkan kekayaan investor. 
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Hipotesis 

KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian diatas maka 

kerangka berpikir dapat dirumuskan 

melalui kerangka pemikiran pada 

gambar berikut : 

 

 

H₁ 
 

 

H₂ 

H₃ 

H₄ 

 

Sumber : Kerangka Berpikir 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Semakin baik pertumbuhan 

profitabilitas berarti prospek 

perusahaan di masa depan dinilai 

semakin baik juga, artinya semakin 

baik pula nilai perusahaan dimata 

investor. Profitabilitas yang tinggi juga 

menunjukkan prospek perusahaan yang 

baik, sehingga akan menciptakan 

sentimen positif bagi pemegang saham 

dan nilai perusahaan akan meningkat 

(Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis pertama sebagai 

berikut : 

H₁ : Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Karakteristik keuangan 

perusahaan dapat diwakili oleh 

ukurannya. Diasumsikan bahwa ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

dilihat berdasarkan total aset 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang 

besar mencerminkan perkembangan 

dan pertumbuhan perusahaan yang baik 

sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan  uraian 

tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

kedua sebagai berikut : 

H₂ : Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Rasio likuiditas adalah 

kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu. 

Perusahaan yang mempunyai rasio 

likuiditas tinggi, akan menunjukkan 

kuatnya kondisi keuangan perusahaan 

dengan melakukan pengungkapan 

informasinya seluas mungkin 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki tingkat likuiditas yang rendah 

(Oyelere et al., 2003). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis ketiga sebagai berikut : 

H₃ : Likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Semakin bertambahnya saham 

yang dimiiki manajer melalui 

kepemilikan manajerial akan 

memotivasi kinerja manajemen karena 

mereka merasa memiliki andil dalam 

perusahaan  itu dalam pengambilan 

Kepemilikan 

Manajerial (X₄) 

Likuiditas (X₃) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Ukuran 

Perusahaan (X₂) 

Profitabilitas 

(X₁) 
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keputusan dan bertanggungjawab 

terhadap keputusan yang diambil 

karena ikut sebagai pemegang saham 

perusahaan sehingga kinerja 

manajemen semakin baik dan 

berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

keempat sebagai berikut : 

H₄ : Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian 

menggunakan data sekunder yakni data 

yang diambil dari sumber penyedia data 

yang dimaksud. Sumber data yang 

digunakan oleh peneliti adalah halaman 

web : www.idx.co.id yang merupakan 

website resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Definisi Operasional Variabel 

Profitabilitas (X₁) 

Rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Mengingat pentingnya profitabilitas 

untuk perusahaan, maka penting untuk 

manajemen mengevaluasi performa 

perusahaan dan melakukan 

perencanaan di masa mendatang. 

Brigham dan Houston (2010) 

merumuskan ROA sebagai berikuti : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

baik sehingga meningkatkan nilai dari 

suatu perusahaan. Menurut Sugiarto 

(2011:145)  ukuran   perusahaan 

didefinisikan   dengan melogaritma 

natural-kan total assets  perusahaan 

yang dirumuskan sebagai berikut : 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) = LN 

Total Asset 

Likuiditas (X₃) 
Rasio ini sangatlah penting 

karena jika perusahaan megalami 

kegagalan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya dapat menyebabkan 

menurunnya suatu nilai perusahaan 

atau dapat menurunkan minat para 

investor. Rumus untuk mencari rasio 

lancar atau current ratio menurut 

Kasmir (2018:135) sebagai berikut : 

Rasio Lancar = 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

Kepemilikan Manajerial (X₄) 

Dengan  meningkatkan 

kepemilikan saham oleh manajemen 

akan mensejajarkan kedudukan 

manajer dengan pemegang saham 

sehingga manajemen akan termotivasi 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut Pujiati  (2015:40), 

kepemilikan manajerial dihitung 

dengan rumus: 
KM= 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 

𝑥 100% 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan merupakan 

pandangan  investor  pada  tingkat 

ROA = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

𝑥 100% keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya perusahaan. 
Ukuran Perusahaan (X₂) 

Ukuran perusahaan yang besar 

mencerminkan bahwa perusahaan 

tersebut sedang mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang 

Perusahaan memiliki tujuan utama 

yaitu untuk memaksimumkan 

kekayaan. Adapun rumus untuk 

menghitung book value (nilai buku)  

http://www.idx.co.id/
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PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017- 

2021 yaitu sebanyak 13 perusahaan. 

Berdasarkan metode purposive 

sampling dengan kriteria, maka 

sebanyak 12 (dua belas) perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda pada tabel di atas maka 

diperoleh model persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + e 

Y = 0,542 + 0,139 X1 - 0,004 X2 – 

0,073 X3 + 0,041 X4 + e 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dari pengujian 

statistik yang memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,139 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa (H₁) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini dikarenakan dengan 

meningkatnya laba perusahaan, maka 

 

perusahaan tersebut akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

harga saham dan memperlihatkan 

bahwa kondisi perusahaan baik 

sehingga dapat membantu para investor 

dan calon investor untuk berinvestasi 

dalam perusahaan tersebut. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dari 

pengujian statistik yang memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar – 0,004 dan 

nilai signifikan sebesar 0,842 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa H₂ dalam penelitian ini ditolak. 

Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan 

dengan ukuran yang besar belum tentu 

memiliki kinerja yang baik sehingga 

perusahaan belum tentu menghasilkan 
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laba yang tinggi. Jadi investor dalam 

berinvestasi tidak melihat besar 

kecilnya ukuran perusahaan. 

Perusahaan kecil bisa mendapatkan 

keuntungan lebih besar begitu juga 

sebaliknya. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil pengujian analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dari pengujian statistik yang 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

-0,073 dan nilai signifikan sebesar 

0,047 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H₃dalam penelitian 

ini ditolak. Hal ini dikarenakan bahwa 

keputusan perusahaan untuk membayar 

kewajiban yang tinggi (tingkat likuidasi 

yang terlalu tinggi) akan 

mempengaruhi tingkat pengembalian 

kepada pemegang saham. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dari 

pengujian statistik yang memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,041 dan 

nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa H₄ dalam penelitian ini diterima. 

Hal ini dikarenakan bahwa kepemilikan 

manajerial sering dikaitkan dengan 

peningkatan nilai perusahaan, karena 

manajer selain menjadi manajemen 

dan pemilik perusahaan, tetapi juga 

mengetahui secara langsung akibat dari 

keputusan yang dibuatnya, sehingga 

tidak akan melakukan tindakan yang 

menguntungkan manajer. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

dapat menambahkan variabel lain 

seperti leverage, struktur modal, 

kebijakan dividen dan lain-lain. 

Bagi peneliti selanjutnya juga 

disarankan lebih memperluas 

sampel penelitian yang digunakan, 

sehingga tidak hanya berfokus pada 
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perusahaan manufaktur sub sektor 

otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya diharap 

memperluas objek penelitian agar 

memperoleh sampel yang lebih 

baik. 

3. Peneliti selanjutnya diharap 

memperpanjang periode 

pengamatan agar sampel yang 

didapat lebih banyak. 
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